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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Implementasi Peraturan Pemerintah Republik Indanésdmor 19
tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan rmemimplikasi terhadap
sistem dan penyelenggaraan pendidikan termasuk epdrangan dan
pelaksanaan evaluasi pendidikan. Kebijakan penadrint tersebut
mengamanatkan kepada setiap satuan pendidikan diasanenengah untuk
melaksanakan evaluasi sesuai dengan Standar NiaBendidikan. Panduan
pelaksanaan evaluasi yang memenuhi aturan periapkén agar satuan
pedidikan dapat melaksanakan evaluasi dengan benar.

Pelaksanaan evaluasi dilakukan pada setiap masgarsei yang ada
dalam satuan pendidikan, termasuk Pendidikan Adatam. Dalam pasal 64
ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 200gathkan bahwa
Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajaranmegalan akhlak mulia
dilakukan melalui pengamatan terhadap perubahatakerdan sikap untuk
menilai perkembangan afeksi dan kepribadian peseidi&k serta ujian,
ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspgiitikppeserta didik.
Jadi penilaian hasil belajar pendidikan agama isksrupa penilaian dari
aspek kognitif juga afektif.

Peraturan pemerintah tersebut ternyata tidak sépgaudilaksanakan
oleh satuan pendidikan maupun pemerintah itu senHiitik terhadap
evaluasi yang dilakukan oleh sekolah maupun pemaériseringkali muncul
karena tidak komprehensifnya pelaksanaan maupuarssadari evaluasi
tersebuf Diantara kritik yang berkaitan dengan pendidikajaraa Islam

adalah diabaikannya aspek afektif dalam evaluasitddalu beratnya pada
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aspek kognitif. Hal ini sebagai akibat dari pendakgendidikan agama yang
cenderung bertumpu pada aspek kognisi dari padk afpksi.

Ranah afektif merupakan bagian dari hasil belagar mhemiliki peran
yang penting. Keberhasilan pembelajaran pada rleoghitif dan psikomotor
sangat ditentukan oleh kondisi afektif sisiv@iswa yang memiliki prestasi
akademik yang baik(kognitif) pada umumnya juga nli&minotivasi belajar
yang tinggi dan sikap positif terhadap pelajareekaf). Sebaliknya mereka
yang berprestasi rendah biasanya motivasinya jugadah, disamping
sikapnya negatif terhadap pelajafavalaupun para guru sadar akan hal ini,
namun belum banyak tindakan yang dilakukan gurwlumheningkatkan
minat siswa. Oleh karena itu untuk mencapai hasddjar yang optimal, guru
dalam merancang program pembelajaran dan pengalbetaar siswa harus
memperhatikan karakteristik afektif siswa.

Pengukuran ranah afektif tidaklah semudah mengtauah kognitif.
Pengukuran ranah afektif tidak dapat dilakukanagetsaat (dalam arti
pengukuran formal) karena perubahan tingkah laswasitidak dapat berubah
sewaktu-watktu. Pengubahan sikap seseorang meraerivéiktu yang relatif
lama. Demikian juga pengembangan minat dan pengaargerta nilai-nilai.
Pertanyaan afektif tidak menuntut jawaban yang kkutentang dirinya
mengenai minat, sikap, dan internalisasi rilai.

Agidah Akhlak merupakan salah satu rumpun matajgela PAI di
Madrasah Aliyah yang penting untuk melaksanakaruesa afektif. Aspek
penilaian hasil belajar agidah akhlak untuk Madnastiyah meliputi aspek
pengetahuan(kognitif)y dan sikap(afekfiffDalam rangka menilai akhlak

peserta didik, pendidik agama dan pendidik matajaeln lain melakukan
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pengamatan terhadap perilaku peserta didik, bailalain maupun diluar
kelas. Pengamatan ini dimaksudkan untuk menilaigher peserta didik yang
menyangkut pengamalan agamanya seperti kedisiplikedoersihan, tanggung
jawab, sopan santun, hubungan sosial, kejujuran, pdaksanaan ibadah
ritual.’

Evaluasi afektif sangat penting dalam pembelajarank mengetahui
bagaimana nilai-nilai yang terekam pada siswa. R&kna itu, peneliti ingin
mengetahui bagaimana pelaksanaan teknik evaluaktifamata pelajaran
agidah akhlak yang ada di MAN 2 Semarang khusukeigs X tahun ajaran
2011/2012 dan bagaimana teknik evaluasi tersebtdragkan. Peneliti
mengambil lokasi tersebut dengan pertimbangan abkokrsebut sangat
memperhatikan terhadap perkembangan budi pekerti.

Madrasah Aliyah Negeri 2 Semarang mempunyai visivupidnya
generasi yang unggul, berilmu dan berakhlak muBiadangkan misinya
adalah menguasai pengetahuan agama, menguasaipémgetahuan dan
teknologi, serta membudayakan akhlak mulia terhagesama. Agar visi dan
misi tersebut bisa tercapai peran serta guru safgpenting terutama guru
Agidah akhlak yang notabene mengajarkan akhlakbdanhpekerti.

Menurut informasi yang peneliti peroleh dari satatu guru Agidah
akhlak kelas X di MAN 2 Semarang, penilaian rantgkt# tidaklah mudah
dan membutuhkan waktu lama. Proses penilaiannyahagus utuh tiap anak.
Daftar nilai afektif bagi siswa berupa pernyataadikator kedisiplinan,
kebersihan, tanggung jawab dan kesopanan yangdtergadiabaikan dalam
pengisiannya. Hal inilah yang mendorong penelititukn mengetahui
bagaimanakah pelaksanaan evaluasi pembelajarah ee&tif pada mata
pelajaran agidah akhlak di MAN 2 Semarang tahuraaja011/2012.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diataka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Rafeltif Adbada mata
pelajaran Agidah Akhlak di kelas X MAN 2 Semaramghun ajaran
2011/20127?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian inujugn:

Untuk mendeskripsikan dan menganalisa bagaimarmkgsaan evaluasi

pembelajaran ranah afektif pada mata pelajaradakgakhlak di MAN 2

Semarang tahun ajaran 2011/20127?

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai bahan pemikiran dan wawasan keilmuan khysugang
berkaitan dengan konsep afektif dan pengembangatirsgkolah.

b. Sebagai bahan referensi dan masukan khususnya chagi dan
umumnya bagi seluruh lembaga pendidikan dalam rkayta dengan
hal-hal yang menyangkut evaluasi ranah afektif padaéa pelajaran
agidah akhlak.



